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Ringkasan
Longsor merupakan fenomena alam banyak terjadi di Indonesia dan Sumatera

Barat khususnya. Bencana alam ini telah memberikan dampak kerusakan yang

sangat berat, bahkan kehilangan nyawa penduduk yang bermukim di sekitarnya.

Selain itu, bencana longsor juga menimbulkan kerugian harta dan jiwa penduduk

yang bermukim pada daerah tersebut, sehingga perlu penataan kembali

permukiman penduduk ke kawasan yang bebas longsor. Tujuan penelitian ini

untuk: (1) mengambarkan kawasan rawan longsor; (2) menentukan kesesuaian

lahan untuk kawasan permukiman; (3) mensintesakan konsistensi RTRW

Kabupaten Tanah Datar dengan pemanfaatan ruang; dan (4) memodelkan arahan

kebijakan pengembangan kawasan permukiman berkelanjutan di Kabupaten

Tanah Datar. Metode yang digunakan untuk menentukan zonasi kawasan rawan

longsor dan evaluasi kesesuaian lahan adalah pendekatan Sistim Informasi

Geografi (GIS) dengan model skoring. Indikator yang digunakan untuk penentuan

zonasi rawan longsor adalah jenis tanah, lereng, geologi, geomorfologi, curah

hujan dan penggunaan lahan. Selai itu, evaluasi kesesuaian lahan untuk kawasan

permukiman menggunakan indikator enam indikator, yaitu: lereng, banjir,

drainase, tekstur, sebaran batuan, dan kedalaman efektif. Indek konsistensi RTRW

ditentukan dengan membandingkan pola ruang (RTRW) dengan kondisi aktual.

Selanjutnya arahan kebijakan ditentukan dengan pendekatan ISM (Interpreatasi

Structrual Modeling) dengan melibatkan semua pemangku kepentingan dengan

cara FGD (Forum Group Discutin).

Kata Kunci : Rawan longsor, kesesuaian lahan, permukiman, arahan kebijakan
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I. PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Longsor merupakan suatu fenomena alam yang selalu berhubungan dengan

datangnya musim hujan, terjadi secara tiba-tiba dalam waktu yang relatif singkat

pada suatu tempat tertentu dengan tingkat kerusakan yang sangat berat, bahkan

kehilangan nyawa penduduk yang bermukim di sekitarnya (Sitorus, 2006, Umar

dan Dewata 2017). Menurut Utoyo et al. (2001) Canuti et al. (2003) dan Umar

dan Dewata (2017) bencana longsor selain diakibatkan oleh karakteristik wilayah,

juga disebabkan oleh aktivitas manusia dalam hal pemenuhan kebutuhannya tanpa

memperhatikan keberlanjutan dari sumberdaya alam. Dewasa ini, bencana tanah

longsor sering terjadi dan menghancurkan permukiman serta sarana dan

prasarana lainnya. Hal ini menimbulkan kerugian harta dan jiwa penduduk yang

bermukim pada daerah tersebut, sehingga perlu penataan kembali permukiman

penduduk ke kawasan yang bebas longsor (Virdin, 2001; Syahrin, 2003; Suryani

dan Marisa, 2005; dan Martono et al., 2005).

Pertumbuhan penduduk yang pesat akan mendorong perubahan penggunaan

lahan antara lain untuk tempat tinggal dan fasilitas pembangunan. Luas daratan

permukaan bumi relatif tetap sedangkan kebutuhan manusia akan ruang tempat

tinggal terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk. Kodoatie

(2013), Umar (2016), Umar et al., (2017) bahwa jumlah penduduk dunia saat ini

sekitar 7,045 milyar dan sekitar 6 % diantaranya merupakan penduduk Indonesia.

Angka pertumbuhan penduduk Indonesia periode 1950-2010 yakni sekitar 1,4 –

2,6 % per tahun. Peningkatan pertumbuhan penduduk dari waktu ke waktu

berdampak terhadap peningkatan pembangunan (Yunus 2008 dan Umar 2016).

Pembangunan yang pesat telah menyebabkan perubahan pola penggunaan lahan.

Fenomena tersebut umumnya terjadi pada wilayah perkotaan, dimana perubahan

penggunaan lahan berlangsung dengan sangat dinamis (Pribadiet al., 2006).

Kondatie (2013) menjelaskan perubahan penggunaan lahan akibat pengembangan

permukiman yang tidak terkendali berdampak terhadap menurunya kualitas

lingkungan.
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Dinamika perubahan penggunaan lahan untuk permukiman dipengaruhi oleh

pergerakan manusia dalam membangun permukiman serta pindahnya fungsi-

fungsi wilayah, seperti pendidikan, industri, perdagangan, dan lain sebagainya

(Kauret al., 2004). Selanjutnya, pesatnya pembangunan akan menyebabkan

perubahan pola penggunaan lahan, dimana ruang terbangun semakin

mendominasi dan mendesak ruang-ruang alami untuk berubah fungsi (Pribadi et

al., 2006, Umar 2016, Umar et al.,2017, Umar dan Dewata 2017). Selain itu,

Harun (1992) dan Kustiawan (1997) menjelaskan bahwa perubahan pola

penggunaan lahan mengakibatkan terjadinya fluktuasi daya dukung sumberdaya

lahan, sehingga menimbulkan terjadinya bencana tanah longsor (landslide). Buol

et al. (1980) dan Darmawijaya (1990) menjelaskan bahwa longsor pada

hakekatnya disebabkan oleh ketidakmampuan tanah menahan beban diatasnya

karena tanah sudah mengalami degradasi sifat-sifat tanah.

UU No 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana dan BNPB (2012)

menjelaskan bahwa rawan bencana merupakan kondisi atau karakteristik geologis,

biologis, hidrologis, klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan

teknologi pada suatu kawasan untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi

kemampuan untuk mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan mengurangi

kemampuan untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu. Upaya yang dapat

dilakukan dalam rangka mencegah atau meminimalisis dampak buruk dari

bencana banjir yakni melakukan mitigasi.

BPBD Kabupaten Tanah Datar mencatat adanya terjadi peningkatan

bencana tanah longsor baik dari frekuansi maupuan luasan yang terkena dampak

pada periode 2000-2017. Salah satu bentuk mitigasi yang dapat dilakukan untuk

meminimalisir dampak risiko banjir dengan cara menentukan zona rawan longsor

di Kabupaten Tanah Datar. KabupatenTanah Datar berdasarkan karakteristik fisik

memiliki wilayah yang sangat rawan untuk terjadi bencana tanah longsor, antara

lain: a) secara morfologi kawasan tersebut sekitar 55 persen merupakan kawasan

relatif curam (<27%); b) sekitar 70% kawasan Kabupaten Limapuluh Kota

kawasan hutan primer beralih fungsi menjadi kawasan hutan sekunder; c)

peningkatan intensitas curah hujan pada kawasan uppar DAS; dan d) semakin

berkembangnya kawasan terbangun.



7

Pertumbuhan penduduk dunia saat ini mengalami peningkatan setiap

tahunnya dan membutuhkan periode waktu yang semakin pendek. Semakin

cepatnya pertumbuhan penduduk dunia berdampak terhadap peningkatan

kebutuhan lahan, khususnya untuk pengembangan kawasan permukiman.

Keterbatasan ruang permukaan bumi untuk mendukung kebutuhan lahan untuk

permukiman berdampak terhadap pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan

peruntukkannya. Kabupaten Tanah Datar memiliki angka pertumbuhan penduduk

sekitar 1,3 persen per tahun. Petumbuhan penduduk yang tinggi meningkatkan

kebutuhan lahan untuk kawasan permukiman. Sedangkan karakteristik fisik

wilayah Kabupaten Tanah Datar memiliki banyak faktor pembatas (limiting factor)

untuk dapat dimanfaatkan untuk kawasan permukiman, yaitu: a) morfologi yang

relatif curam, b) sekitar 70 persen merupakan kawasan hutan primer, dan c) rawan

bencana longsor dan letusan gunung.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian dapat

dirumuskan:

(1) Bagaimanakah mengambarkan kawasan rawan longsor di Kabupaten Tanah

Datar?

(2) Bagaimanakah tingkat kesesuaian lahan untuk kawasan permukiman di

Kabupaten Tanah Datar?

(3) Apakah implementasi RTRW Kabupaten Tanah Datar sudah sesuai dengan

pemanfaatan ruang ? dan

(4) Bagimanakah memodelkan arahan kebijakan pengembangan kawasan

permukiman berkelanjutan di Kabupaten Tanah Datar?

3. Tujuan Penelitian, Luaran Penelitian dan RIP (Rencana Induk
Penelitian)UNP, serta Konstribusi Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian dalam rumusan masalah, maka tujuan

penelitian ini untuk: (1) mengambarkan kawasan rawan longsor; (2) menentukan

kesesuaian lahan untuk kawasan permukiman; (3) mensintesakan konsistensi

RTRW Kabupaten Tanah Datar dengan pemanfaatan ruang; dan (4) memodelkan

arahan kebijakan pengembangan kawasan permukiman berkelanjutan di

Kabupaten Tanah Datar.
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Penelitian ini memiliki luaran dalam bentuk publikasi ilmiah nasional dan

internasional. Selain itu, hasil penelitian ini merupakan bahan makalah yang akan

disampaikan pada seminar tingkal lokal, nasional, dan internasional. Selajutnya,

keterbatasan metode yang dapat digunakan dalam analisis zonasi rawan bencana,

evaluasi kesesuaian lahan untuk kawasan permukiman, dan analisis kebijakan

maka penelitian ini akan dapat digunakan sebagai bahan untuk pembuatan buku

ajar.

Tabel 1. Rencana Target Capaian Tahunan

No Jenis Luaran Indikator Capaian
TS1 TS+1

1 Publikasi ilmiah Internasional Draft Published
Nasional Submitted Published

2
Pemakalah dalam
pertemuan ilmiah

Internasional Terdaftar Sudah
Dilaksanakan

Nasional Terdaftar Sudah
Dilaksanakan

3 Invited speaker dalam
Temua Ilmiah

Internasional Tidak Terdaftar
Nasional Terdaftar Sudah

Dilaksanakan
4 Visiting lecturer Internasional Tidak Tidak
5 Hak Kekayaan

Intektual (HAKI)
Paten Tidak Tidak
Paten sederhana Tidak Tidak
Hak Cipta Tidak Tidak
Merek Dagang Tidak Tidak
Rahasia Dagang Tidak Tidak
Desain Produk
Industri

Tidak Tidak

Indikasi
Geografis

Tidak Tidak

Perlindungan
Varitas
Tanaman

Tidak Tidak

Perlindungan
Topografi
Sirkuit Terpadu

Tidak Tidak

6 Teknologi Tepat Guna Tidak Tidak
7 Model/ Purwarupa/ Desain/ Karya Seni/

Rekayasa Sosial
Tidak Draf

8 Buku Ajar (ISBN) Tidak Draf
9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKI) Tidak Tidak
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Perguruan tinggi memiliki tridarma, dan salah satu diantaranya yakni

penelitian. Fokus penelitian unggulan UNP Tahun 2016-2020 terbagi dalam

enam bidang penelitian unggulan, yaitu: (1) Pendidikan dan ilmu pendidikan; (2)

Pangan, kesehatan dan olah raga; 3) Energi, sain dan teknologi rekaya; (4)

Kebencanaan dan lingkungan; (5) Sosial, budaya, seni dan humaniora; dan (6)

Sumber daya, ekonomi dan bisnis. Penelitian ini berjudul “Zonasi Kawasan

Permukiman Pada Rawan Longsor dan Arah Kebijakan Pengembangan Kawasan

Permukiman Berkelajutan Di Kabupaten Tanah Datar”. Pemilihan tema ini sudah

sesuai dengan RIP (Rencana Induk Penelitian) UNP 2016-2020 tentang

kebencanaan dan lingkungan.

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang berjudul “Mitigasi

Bencana Banjir pada Kawasan Permukiman Di Kota Padang”, merupakan

penelitian disertasi di Sekolah Pascasarjana IPB program studi Pengelolaan

Sumberdaya Alam dan Lingkungan tahun 2016. Selain itu, penelitian ini juga

kelanjutan dari penelitian Analisis Konversi Lahan Pertanian menjadi Non

Pertanian di Kecamatan Lubuk Alung yang diteliti tahun 2001 dan Dampak

Konversi Lahan Menjadi Non Pertanian terhadap Lingkungan Di Kota Padang

yang diteliti tahun 2009. Selanjutnya, pada tahun 2017 peneliti mendapat

penelitian Produk Terapan dana DIPA 2017 dengan judul “Penataan Kawasan

Permukiman Berbasis Bencana Alam dan Arahan Kebijakan Pembangunan

Berkelanjutan Di Kabupaten Limapuluh Kota”.

Penelitian penulis terdahulu telah dipublikasikan pada jurnal internasional,

nasional terakreditasi, seminar internasional, dan prosiding. Uraian publikasi

ilmiah dapat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Publikasi Ilmiah Penelitian

No Judul Tulisan Nama Jurnal Tahun

1. Dinamika Penduduk dan Dampaknya
Terhadap Lingkungan Di Kota Padang
(Studi Kasus Penduduk Kota Padang
Tahun 1995-2007)

Prosiding Seminar
Nasional

2010

2. Kajian Dinamika Penduduk Kota Padang Jurnal Pelangi 2011

3. Evaluasi Kualitas Air Sungai DAS
Batang Kuranji Kota Padang

Jurnal Geografi 2012
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No Judul Tulisan Nama Jurnal Tahun

4. Kajian Pengelolaan Sampah Jurnal Pelangi 2012

5. Proceeding International Seminar on
Social Sciences dengan judul : Population
Pressure of Agricultural Land Use
Changes In Town Padang

Prosiding
Internasional Ilmu
Sosial FIS UNP

2013

6. Delineation of Flood Hazard Zones by
Using a Multi Criteria Evaluation
Approach in Padang West Sumatera
Indonesia

Journal of
Enviroment and
Earth Science

2016

7. Institutional Hierarchy of Flood
Mitigation for Settlement Areas in
Padang, West Sumatera, Indonesia

Journal of Public
Policy and
Administration
Research

2016

8. Kebijakan Pengembangan Kawasan
Permukiman pada Wilayah Rawan Banjir
Di Kota Padang

Prosiding Nasional 2016

9. Prioritas Pengembangan Kawasan
Permukiman pada Wilayah Rawan Banjir
Di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat

Majalah Ilmiah
Globe

2017

10. Evaluasi kesesuaian lahan untuk kawasan
permukiman dengan metode MCE di
Kota Padang

Jurnal Pengelolaan
Sumberdaya Aalam
dan Lingkungan
(JPSL)

2017

11. Priority Deliniation of Settletment
Development at Flood Prone Areas in
Limapuluh Kota

Geography
International
Seminar 2017

2017

12. Arahan Kebijakan Mitigasi pada Zona
Rawan Banjir Kabupaten Limapuluh
Kota

Jurnal Pengelolaan
Sumberdaya Aalam
dan Lingkungan
(JPSL)

2018
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II.TINJUAN PUSTAKA

Zonasi merupakan pengalokasian kawasan untuk peruntukan tertentu.

Peraturan tentang zonasi tercantum dalam Pasal 35 dan Pasal 36 UU nomor 26

tahun 2007 tentang Penataan Ruang, bahwa pengendalian pemanfaatan ruang

dilakukan melalui penetapan peraturan zonasi, perizinan, pemberian insentif, dan

disinsentif, serta pengenaan sanksi. Peraturan zonasi disusun sebagai pedoman

pengendalian pemanfaatan ruang berdasarkan rencana rinci tata ruang untuk setiap

zona pemanfaatan ruang. Perumusan zonasi tingkat bahaya longsor pada kawasan

rawan longsor bertujuan untuk mengendalikan pemanfaatan dan peruntukan

kawasan agar dapat dimanfaatkan sesuai dengan peruntukannya, sehingga

pencegahan bencana longsor dapat dioptimalkan.

Menurut Sitorus (2006), penyebab terjadinya bencana longsor secara umum

dapat dibedakan atas 3, yakni: (1) kondisi alam yang bersifat statis, seperti kondisi

geografi, topografi, dan karakteristik sungai, (2) peristiwa alam yang bersifat

dinamis, seperti perubahan iklim global, pasang-surut, land subsidence,

sedimentasi, dan sebagainya, serta (3) aktivitas sosial-ekonomi manusia yang

sangat dinamis, seperti deforestasi (penggundulan hutan), konversi lahan pada

kawasan lindung, pemanfaatan sempadan sungai/saluran untuk perumahan,

pemanfaatan wilayah retensi banjir, perilaku masyarakat, keterbatasan prasarana

dan sarana pengendali banjir dan sebagainya. Bencana longsor dan banjir yang

terjadi belakangan ini banyak menimbulkan korban jiwa dan kerugian harta benda

yang besar. Selain itu, menyisakan pula berbagai permasalahan, seperti: (1)

menurunnya tingkat kesehatan masyarakat akibat penyebaran wabah penyakit

menular (waterborne diseases), (2) munculnya berbagai kerawanan sosial, dan (3)

menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat.

UU No 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang secara tegas menyatakan
bahwa dalam penyusunan rencana tata ruang, terutama untuk kawasan
permukiman, harus memperhatikan dan menghindari kawasan rawan bencana.
Kenyataan yang ada pada saat ini, dengan meningkatnya pertambahan jumlah
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penduduk maka permukiman, terutama permukiman yang tidak terencana telah
mengalami densifikasi ke kawasan rawan longsor.

Kebijakan pengembangan permukiman pada kawasan rawan longsor harus

mengacu pada dua hal pokok, yaitu tingkat bahaya longsor dan tingkat kesesuaian

lahan untuk permukiman. Menurut Lenz et al. (1995), Matthews et al. (1999),

van Lier (1999), Sitorus (2004), dan Rayes (2007), kesesuaian lahan untuk

permukiman adalah kecocokan suatu lahan untuk permukiman ditinjau dari sifat-

sifat fisik lingkungan, yang terdiri atas iklim, tanah, topografi, hidrologi, dan

drainase. Klasifikasi kesesuaian lahan untuk permukiman menyangkut

perbandingan antara kualitas lahan dengan persyaratan lahan permukiman.

Struktur klasifikasi kesesuaian lahan secara umum menurut kerangka kerja FAO

(1976), terdiri atas 4 kategori, yaitu: (1) ordo, menunjukan keadaan kesesuaian

lahan secara umum, (2) kelas, menunjukan kesesuaian lahan dalam ordo, (3) sub

kelas, menunjukkan keadaan tingkatan dalam kelas yang didasarkan pada jenis

pembatas atau macam perbaikan yang diperlukan dalam kelas, dan (4) satuan,

menunjukan tingkatan dalam sub kelas didasarkan pada perbedaan-perbedaan

kecil yang berpengaruh dalam pengelolaannya. USDA (1971) dan Rayes (2007)

menjelaskan bahwa kriteria kesesuaian lahan untuk permukiman adalah: (1)

drainase, (2) air tanah musiman, (3) banjir, (4) karakteristik lereng, (5) potensi

kembang kerut tanah (6) besar butir, (7) sebaran batuan, dan (8) hamparan

singkapan batuan.

Kesesuaian lahan untuk permukiman dapat dibedakan atas 2, yaitu: (1)

kesesuaian lahan aktual atau kesesuaian lahan alami, yaitu kesesuaian lahan pada

saat dilakukan evaluasi lahan tanpa ada perbaikan yang berarti dan tingkat

pengelolaan yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala atau faktor pembatas

yang ada dalam suatu lahan dan (2) kesesuaian lahan potensial, yaitu kesesuaian

terhadap penggunaan lahan setelah diadakan usaha-usaha perbaikan tertentu yang

diperlukan terhadap faktor-faktor pembatasnya. Faktor-faktor pembatas dalam

evaluasi lahan dapat dibedakan atas faktor pembatas yang bersifat permanen dan

faktor pembatas yang bersifat non permanen. Faktor pembatas yang bersifat

permanen merupakan pembatas yang tidak memungkinkan untuk diperbaiki dan

kalaupun dapat diperbaiki, secara ekonomis sangat tidak menguntungkan. Faktor
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pembatas yang dapat diperbaiki merupakan pembatas yang mudah diperbaiki dan

secara ekonomis masih dapat memberikan keuntungan dengan masukan teknologi

yang tepat (Sitorus, 2004 dan Rayes, 2007).
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III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera

Barat. Secara geografis lokasi penelitian terletak pada bujur 100018’BT –

100050’BT dan lintang 0018’LS-0040’LS. Penelitian ini dilakukan dalam waktu

enam bulan, yakni pada bulan Juni – Desember 2018.

Gambar 1. Lokasi penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dikategorikan atas dua jenis,

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dihasilkan dari pengukuran dan

pengumpulan dari lapangan, sedakan data sekunder diperoleh dari dokumen,

informasi, dan catatan resmi yang berasal dari berbagai instansi terkait. Menurut

Umar (2016), Umar et al. (2017), Umar dan Dewata (2017), Umar et al.(2017)

menyatakan bahwa beberapa kebutuhan peta dalam penelitian zona rawan

bencana dan kesesuaian lahan dapat dihasilkan dari beberapa sumber, antara lain:

(1) peta lereng dihasilkan dari Digital Elevation Model (DEM) menggunakan citra

Shuttle Radar Topography Mission (SRTM) 1 Arc Second dengan skala 1 : 25.000;

(2) peta jenis tanah diturunkan dari Peta Jenis Tanah (PPT) (1990) skala 1 :
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250.000 yang diperbesar menjadi skala 1 : 25.000; (3) Peta bentuklahan

dihasilkan dari land system skala 1 : 250.000yang dibuat oleh Regional Physical

Planning Program for Transmigration(1990) diperbesar menjadi skala 1 : 25.000;

(4) Data curah hujan bersumber dari BMKG Sicincin periode 1975-2017

diinterpolasi menjadi peta ishyet skala 1 : 25.000; (5) Penggunaan lahan

bersumber dari citra landsat 8+ ETM tahun 2016 dan dikoreksi dengan citra Quick

Bird 0.65m tahun 2013 diinterpretasi menjadi peta tutupan lahan dengan skala 1 :

25.000; (6) Peta geologi bersumber dari Badan Geologi Bandung tahun tahun

2007 skala 1 ; 250.000 diperbesar menjadi skala 1 ; 25.000; dan (7) peta elevasi

bersumber dari citra Shuttle Radar Topography Mission (SRTM)1 Arc Second

yang dirubah menjadi DEM (Digital Elevasion Model) .

Tabel 3. Matrik jenis dan sumber data penelitian

No Jenis data Sumber
1. Peta lereng Citra Shuttle Radar Topography Mission (SRTM)1 Arc

Second
2. Peta jenis tanah Peta Jenis Tanah (PPT) Bogor tahun 1990 skala 1 :

250.000
3. Peta sistemlahan/

landsystem
Regional Physical Planning Program for Transmigration
tahun 1990 skala 1 : 250.000

4. Data curah hujan BMKG Sicin periode 1975-2017
5. Peta geologi Badan Geologi Bandung tahun tahun 2007 skala 1 ;

250.000
6. Tutupan lahan Landsat 7+ETM tahun 2016 dan dikoreksi dengan citra

Quick Bird 0.65m tahun 2010.
7 Elevasi Citra Shuttle Radar Topography Mission (SRTM)1 Arc

Second
Sumber : Umar (2016), Umar et al. (2017), Umar dan Dewata (2017), Umar et

al.(2017)

Gambar 2 merupakan bagan alur penelitian, dimana dalam penelitian ini

terdapat empat tujuan kegiatan penelitian, yaitu: a) penentuan zonasi rawan

longsor; b) evaluasi kesesuaian lahan untuk permukiman; c) analisis konsistensi

implementasi RTRW; dan d) menentukan arahan pembangunan berkelanjutan

dalam pengembangan kawasan permukiman di Kabupaten Tanah Datar.

Penelitian ini akan dipublikasikan pada jurnal internasional dan nasional

terakreditasi. Selain itu, penelitian ini juga akan melahirkan buku ajar dalam

kajian penataan ruang belerkelanjutan pada zona rawan bencana.
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Gambar 2. Kerangka Alur Penelitian

Teknik Analisis Data
Zonasi Rawan Longsor di Kabupaten Tanah Datar

Zona rawan longsor di Kabupaten Tanah Datar ditentukan dengan

menggunakan pendekatan sistem informasi geografi yakni metode tumpang

susun/overlay. Dalam analisis overlay menggunakan software Art GIS 10.1.

Untuk penentuan tingkat rawan longsor ditentukan dengan menggunakan

persamaan 1. Dalam persamaan 1 zonasi kawasan longsor ditentukan dengan

mempertimbangkan enam indikator yakni, jenis tanah, lereng, tipe geologi, proses

geomorfologi, curah hujan, dan penggunaan lahan (Tabel 4). Masing-masing

indikator diurai dalam beberapa sub indikator dengan nilai harkat yang berbeda.
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Tabel 4. Indikator rawan longsor

Indikator Sub Indikator Harkat
Jenis Tanah Andosol 1

Latosol 2
Podsolik 3

Lereng 0-8 persen Datar 1
8-14 persen Landai 2
15-25 persen Agak Curam 3
25-40 persen Curam 4
> 40 persen Sangat curam 5

Gemorfologi Denudasional 2
Fluvial 1
Karst 2
Volkanik 4

Geologi Aluvium 1
Batuan ganung api 3
Batuan intrusi 3
Batuan metamorf 3
Batuan kapur 2
Formasi branin 3
Formasi kuantan 3
Formasi ombilin 3
Formasi sangkarewang 3
Formasi tuhur

Curah hujan (mm/tahun) 2500-3000 1
3000-3500 2
3500-4000 3
4000-4500 4
4500-5000 5
> 5000 6

Penggunaan lahan Hutan 1
Perkebunan 2
Permukiman 4
Sawah 3
Ladang 2
Tegalan 3

Sumber : MAFF-Japan (Zain 2002), Hermon 2012, Umar et.al (2017)

TRL = 0,10(ST) + 0,25(S) + 0,10(G) + 0,20(P) + 0,05(LU) + 0,10(LF) .................(1)

Dimana
LF : Geomorfologi Dimana :
TRL : Tingkat rawan longsor
P : Curah hujan
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ST : Jenis tanah
G : Geologi
LU : Penggunaan lahan
S : Lereng

Selanjutnya, untuk penentuan kelas interval menggunakan persamaan 2.

Total skor tertinggi tingkat rawan longsor (TRL) sebesar 4,1 sedangkan total skor

terendah sebesar 1,1. Zona rawan longsor dibedakan atas tiga kelas yakni zona

rawan tinggi, zona rawan sedanga, dan zona rawan rendah. Tabel 5 disajikan kelas

interval zona rawan longsor.

I = c−b
k

.................................................(2)
Dimana

I : besar jarak interval kelas
c : jumlah skor tertinggi
b : jumlah skor terendah
k : jumlah kelas yang diinginkan

Tabel 5 : Kelas interval zona rawan longsor

Kelas Kerawanan Kelas Interval Indeks Kerawanan
Kelas rendah 1,00-2,00 Zona rawan rendah
Kelas sedang 2,01-3,00 Zona rawan sedang
Kelas tinggi 3,01-4,01 Zona rawan tinggi

Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Permukiman

Kesesuaian lahan untuk kawasan permukiman berdasarkan USDA (1971),

Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007), Muataáli (2012), Hermon (2012), Umar

(2016) yaitu: lereng, banjir, drainase, batuan kerikil, tekstur, dan kedalaman

efektif. Sitorus (2004) kelas kesesuaian lahan untuk permukiman dapat dibedakan

atas empat kategori, yaitu: sangat sesuai (S1), sesuai (S2), sesuai marjinal (S3),

dan tidak sesuai (N). Untuk mendapatkan peta satuan lahan pada wilayah

penelitian dihasilkan dari overlay beberapa peta tematik, yaitu: peta lereng, peta

jenis tanah, peta bentuk lahan. Peta lereng dihasilkan dari Digital Elevation Model

(DEM) menggunakan citra Shuttle Radar Topography Mission (SRTM)1 Arc

Second dengan skala 1 : 25.000. Peta jenis tanah diturunkan dari Peta Jenis Tanah

(PPT) (1990) skala 1 : 250.000 yang diperbesar menjadi skala 1 : 25.000. Peta

bentuklahan dihasilkan dari land system skala 1 : 250.000 yang dibuat oleh

Regional Physical Planning Program for Transmigration (1990) diperbesar



19

menjadi skala 1 : 25.000. Hasil overlay ketiga peta tematik tersebut menunjukkan

pada wilayah penelitian terdapat 24 unit satuan lahan.

Tabel 6. Kriteria kesesuaian lahan untuk permukiman

Indikator/Bobot Sub Indikator Harkat Skor
Lereng (%)(15,5) 0-8 4 62

8–16 3 46,5
16-27 2 31
>27 1 15,5

Banjir (25,4) Tanpa 3 76,2
Jarang 2 50,8
Sering 1 25.4

Drainase (32,1) Baik sampai sangat baik 3 96,3
Sedang 2 64,2
Agak buruk sampai terhambat 1 32,1

Batuan Kerikil (8,2) Sedikit 3 32,6
Sedang 2 16,4
Banyak 1 8,2

Tekstur/besar butir
(8,6)

Agak Kasar (lempung berpasir,
pasir berlempung, pasir)

3 25,8

Agak Halus (liat berpasir,
lempung liat berdebu, lempung
berliat, lempung liat berpasir)

2 17,2

Halus (liat berdebu, liat) 1 8,6

Kedalaman Efektif
(10,2)

Dangkal (<50c m) 3 30,6
Sedang (50-90 cm) 2 20,4
Dalam (>90 cm) 1 10,2

Sumber : USDA (1971) , Muta'ali (2012), Hermon (2012), Umar (2016), dan
Umar dkk. (2017b)

Tabel 6 merupakan kriteria yang digunakan untuk kesesuaian kawasan

permukiman. Indikator yang digunakan untuk menentukan kesesuaian lahan

kawasan permukiman yaitu: lereng, banjir, drainase, batuan kerikil, tekstur, dan

kedalaman efektif. Hasil perkalian antara bobot dengan harkat akan diperoleh skor

masing-masing indikator. Untuk menentukan zonasi kesesuaian lahan untuk

permukiman digunakan Persamaan 1. Hasil analisis diperoleh total skor tertinggi

sebesar 323,5 dan total skor terendah sebesar 100 maka dengan empat kelompok
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kelas diperoleh interval sebesar 55. Tabel 7merupakan kelas interval kesesuaian

lahan untuk kawasan permukiman.

Tabel 7. Kelas interval kesesuaian lahan untuk kawasan permukiman

Kelas Kesesuaian Kelas Interval Indeks Kesesuaian untuk Kawasan
Permukikan

Sangat sesuai (S1) 266-324 Zona permukiman sangat sesuai
Sesuai (S2) 211-265 Zona permukiman sesuai
Sesuai marginal (S3) 156-210 Zona permukiman sesuai marginal
Tidak sesuai (N) 100-155 Zona permukiman tidak sesuai

Konsistensi RTRW
Konsistensi RTRW dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan

persamaan 3. Konsistensi RTRW dalam penelitian ini ditentukan dari tingkat

penyimpangan atau inkonsistensi. IIKRTRW (Indek Inkonsistensi RTRW)

dihasilkan dari perbandingan antara pemanfaatan ruang (PRx) dengan rencana

peruntukan kawasan (RPKy). Nilai indek yang dihasilkan antara 0-1, dimana

semakin tinggi indek inkonsistensi maka semakin tinggi tingkat penyimpangan

atau pelanggaran terhadap RTRW yang direncanakan.

IIKRTRW = PRx/ RPKy ...................................... (3)

Arahan kebijakan pembangunan berkelanjutan
Untuk menentukan arahan kebijakan menggunakan metode Interpretative

Structural Modelling (ISM). Metode ISM dapat menganalisis dengan proses

pengkajian kelompok melalui model struktural yang dihasilkan guna memotret

perihal yang komplek dari suatu sistem melalui pola yang dirancang secara

seksama dengan menggunakan grafis serta kalimat (Eriyatno 2003). Metode ISM

cukup efektif untuk menstrukturkan isu-isu yang kompleks karena dapat

digunakan untuk mendefinisikan dan memperjelas persoalan, menilai dampak dan

mengidentifikasi hubungan antar kebijakan.

Prinsip dasar metodologi adalah identifikasi dari struktur didalam suatu

sistem yang memberikan nilai manfaat yang tinggi guna meramu sistem secara

efektif dan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Metodologi dari teknik
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ISM terdiri dari penyusunan hirarki dan klasifikasi sub elemen (Marimin 2005,

Umar 2016, Umar et al.2016, Umar dan Dewata 2017).

Secara garis besar tahapan metode ISM adalah sebagai berikut :

1) Penguraian setiap elemen menjadi beberapa sub elemen.

2) Penetapan hubungan konstekstual antar sub-elemen pada setiap elemen yang

menunjukkan perbandingan berpasangan ada/tidak ada hubungan konstektual

digunakan pendapat pakar.

3) Penyusunan Structural Self Interaction Matrix (SSIM) menggunakan simbol

V,A,X dan O.

4) Pembuatan tabel Reachability Matrix (RM), mengganti simbol V, A, X dan O

dengan bilangan 1 atau 0.

5) Melakukan perhitungan berdasarkan aturan transivity dimana matrik SSIM

dikoreksi sampai terjadi matrik tertutup.

6) Melakukan level sub elemen pada setiap elemen menurut jenjang vertikal

maupun horisontal.

7) Penyusunan matriks Driver Power Dependence (DPD) untuk setiap sub

elemen. Klasifikasi elemen dibagi menjadi empat yaitu:

a. Kuadran I : Tidak berkaitan (Autonomous) terdiri dari sub elemen yang

mempunyai nilai driver power (DP) ≤ 0.5 X dan nilai dependence (D) ≤

0.5 X. Dimana X adalah jumlah sub elemen pada setiap elemen. Sub

elemen yang berada pada kuadran I umumnya tidak

berkaitan/hubungannya kecil dengan sistem.

b. Kuadran II : Tidak bebas (Dependent) terdiri dari sub elemen yang

mempunyai nilai driver power (DP) ≤ 0.5 X dan nilai dependence (D) ≥

0.5 X. Dimana X adalah jumlah sub elemen pada setiap elemen. Sub

elemen yang berada pada kuadran II ini merupakan sub elemen yang

tergantung pada elemen di kuadran III.

c. Kuadran III : Pengait (Linkage) terdiri dari sub elemen yang mempunyai

nilai driver power (DP) ≥ 0.5 X dan nilai dependence (D) ≥ 0.5 X. Dimana

X adalah jumlah sub elemen pada setiap elemen. Sub elemen yang masuk

pada kuadran III ini perlu dikaji secara hati-hati, karena setiap tindakan
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pada satu sub elemen akan berpengaruh pada sub elemen lain yang berada

pada kuadran II dan IV.

d. Kuadran IV : Penggerak (Independent) terdiri dari sub elemen yang

mempunyai nilai driver power (DP) ≥ 0.5 X dan nilai dependence (D) ≤

0.5 X. Dimana X adalah jumlah sub elemen pada setiap elemen.

Gambar 3. Matriks driver power dan dependence pada ISM
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IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1. Rincian Biaya Penelitian
Kebutuhan dana untuk penelitian ini setiap tahunnya sebesar Rp.

60.000.000,- (enam puluh juta rupiah). Rincian kebutuhan biaya disajikan pada

Tabel 8.

Tabel 8. Rincian biaya penelitian

No Rincian Tahun 1 Tahun 2
1. Honor Rp 13.000.000 Rp 14.000.000
2. Peralatan

a) Software GIS 10.2 Rp 5.000.000 -
b) Software Powersim Rp 5.000.000 -
c) Software Exepert Choice 2014 Rp 4.000.000 -
d) Pembelian citra SRTM Rp 4.000.000 -
e) Pembelian citra Landsat
ETM+7 tahun 2000 Rp 3.000.000 -

f) Pembelian citra Landsat ETM
+7 tahun 2008 Rp 3.000.000 -

g) Pembelian citra Landsat ETM
+7 tahun 2016 Rp 3.000.000 -

h) Pembelian peta jenis tanah skala
1 ; 250.000 Rp 500.000 -

i) Pembelian peta sistem lahan
skala 1 ; 250.000 Rp 500.000 -

j) Pembelian data curah hujan Rp 500.000 -
k) Pembelian buku Rp 500.000 Rp 2.000.000

3. Sewa GPS Rp 2.000.000 Rp 2.000.000
4. Sewa Dron Rp 2.000.000 Rp 1.000.000
5. Honor pembuatan peta Rp 3.000.000 Rp 0
6. Transportasi Rp 2.500.000 Rp 2.500.000
7. Sewa penginapan/hotel Rp 1.000.000 Rp 1.000.000
8. Honor FGD Rp 0 Rp 10.000.000
9. Konsumsi Rp 2.500.000 Rp 2.000.000
10. Dokumentasi Rp 2.500.000 Rp 2.500.000
11. Publikasi jurnal Rp 1.500.000 Rp 12.000.000
12. Publikasi seminar - Rp 8.000.000
13. Biaya penterjemah jurnal

internasional
- Rp 2.000.000

14. Pembuatan laporan Rp 1.000.000 Rp 1.000.000
Total Rp 60.000.000 Rp 60.000.000
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2. Jadwal Kegiatan Penelitian

Tahap Tahun 1 Tahun 2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Persiapan penelitian

Perizinan

Pengumpulan data

Analisis data

Penyusunan laporan

Monev penelitian

Publikasi ilmiah
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V. HASIL PENELITIAN

5.1. Deskripsi Wilayah

Kabupaten Tanah Datar terbagi dalam 14 kecamatan, 75 Nnagari, dan

395 jorong. Kecamatan dengan jumlah nagari yang terbanyak adalah kecamatan

Sungai Tarab. Selanjutnya, kecamatan dengan jumlah jorong terbanyak adalah

Kecamatan Lintau Buo Utara yakni sebayak 63 jorong. Tabel 9 disajikan jumlah

nagari dan jorong di Kabupaten Tanah Datar.

Tabel 9. Ibu Kota Kecamatan, Jumlah Nagari dan Jumlah Jorong di
Kabupaten Tanah Datar

No Kecamatan Ibu Kota
Kecamatan Banyak Nagari Banyak Jorong

1 X Koto Pasa Rabaa 9 41
2 Batipuh Kubu Karambia 8 49
3 Batipuh Selatan Sumpur 4 17
4 Pariangan Simabur 6 21
5 Rambatan Rambatan 5 33
6 Lima Kaum Lima Kaum 5 33
7 Tanjung Emas Saruaso 4 19
8 Padang Ganting Padang Ganting 2 7
9 Lintau Buo Buo 4 22
10 Lintau Buo Utara Balai Tangah 5 63
11 Sungayang Sungayang 5 14
12 Sungai Tarab Sungai Tarab 10 32
13 Salimpaung Tabek Patah 6 27
14 Tanjung Baru Tanjung Alam 2 17

Jumlah 75 395
Sumber : BPS Tanah Datar (2017)

Kependudukan merupakan salah satu sumberdaya yang dimiliki oleh suatu

wilayah. Jumlah penduduk pada suatu wilayah dipengaruhi oleh empat faktor,

yakni kelahiran, kematian, out migrasi, dan in migrasi. Secara statistik kabupaten

Tanah Datar memiliki angka pertumbuhan rata-rata sebesar 1,4 persen/tahun

periode 2000-2017. Pada tahun 2017 jumlah penduduk di Kabupaten Tanah Datar

sebanyak 343.875 jiwa. Kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak adalah

Kecamatan X Koto. Tabel 10 disajikan jumlah penduduk di Kabupaten Tanah

Datar.
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Tabel 10. Jumlah Penduduk Per Kecamatan Di Kabupaten Tanah Datar

No Kecamatan Jumlah
l X Koto 43,218
2 Batipuh 30,063
3 Batipuh Selatan 10,566
4 Pariangan 19,607
5 Rambatan 33,471
6 Lima Kaum 36,494
7 Tanjung Emas 22,127
8 Padang Ganting 13,792
9 Lintau Buo 18,244
10 Lintau Buo Utara 35,576
11 Sungayang 17,126
12 Sungai Tarab 29,669
13 Salimpaung 21,035
14 Tanjung Baru 12,887

Jumlah 343,875
Sumber : BPS Tanah Datar (2017)

Gambar 4. Grafik Kepadatan Penduduk Di Kabupaten Tanah Datar

Gambar 4 merupakan grafik kepadatan penduduk di Kabupaten Tanah

Datar. Kepadatan rata-rata kabupaten Tanah Datar adalah sebesar 257,4 jiwa/km2

pada tahun 2017. Kecamatan dengan tingkat kepadatan tertinggi adalah

kecamatan Lima Kaum yakni sebesar 729,9 jiwa/km2.
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Gambar 5. Peta Curah Hujan Kabupaten Tanah Datar

Gambar 5 merupakan peta curah hujan di Kabupaten Tanah Datar.

Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan bahwa tingkat curah hujan dikategorikan

sangat tinggi. Sekitar 45 persen wilayah penelitian memiliki tingkat curah hujan

lebih dari 3500 mm/tahun. Tingginya curah hujan meraupakan salah satu faktor

pendorong untuk terjadinya bencana longsor di Kabupaten Tanah Datar.
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Gambar 6. Penggunaan Lahan Di Kabupaten Tanah Datar

Kabupaten Tanah Datar penggunaan lahan terbesar adalah untuk

perkebunan campuran. Selain itu, penggunaan lahan kawasan hutan masih dalam

ketegori cukup bagus, sekitar 32 persen kawasan penelitian hasil interpretasi citra

landsat Oli 8 menghasilkan sebagai kawasan hutan. Perubahan kawasan hutan

akan menjadi salah satu faktor untuk menjadi pendorong terjadinya bencana

longsor. Gambar 6 disajikan penggunaan lahan di Kabupaten Tanah Datar.

Selanjutnya, Gambar 7 disajikan peta lereng di Kabupaten Tanah Datar.

Berdasarkan peta lereng hasil interpretasi citra STRM menjadi peta lereng bahwa

di wilayah penelitian menunjukkan bahwa sekitar 60-70 persen merupakan

wilayah dengan kemiringan lereng relatif curam sampai terjal. Kondisi lereng

yang curam sampai terjam merndorong untuk terjadinya tanah longsor di wilayah

penelitian.
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Gambar 7. Peta Lereng di Kabupaten Tanah Datar

Kabupaten Tanah Datar sebagian besar memiliki jenis tanah kambisol.

Pembentukan tanah di wilayah penelitian sangat dipengaruhi oleh tenaga vulkanik.

Gunung Merapi memiliki perang yang sangat besar dalam proses pembentukan

dan sebaran tanah di Kabupaten Tanah Datar. Secara tektur sebagian besar tanah

yang terbentuk di wilayah penelitian dapat dikategorikan pada pasir berlempung.

Tanah andosol sebagian besar terdapat pada bagian lereng gunung api, dan jenis

tanah ini tergologong tanah muda. Pada bagian lereng gunung api, jenis tanah ini

sangat resisten untuk terjadinya longsoran. Bila tampa memperhatikan konservasi

sumberdaya lahan dalam pengelolaan lahan pertanian maka akan mengancam

hilanya tingkat kesuburan tanah untuk pertanian. Gambar 8 disajikan peta jenis

tanah pada Kabupaten Tanah Datar.
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Gambar 8. Peta Jenis Tanah Di Kabupaten Tanah Datar

5.2. Temuan Penelitan

Kabupaten Tanah Datar secara morfologi sebagian besar memiliti wilayah

yang relatif curam sampai terjal. Selain itu, kawasan penelitian karena berada

pada kawasan Gunung Merapi memiliki jenis tanah dan geologi yang relatif

rentan untuk terjadinya bencana longsor. Selanjutnya perubahan pemanfaatan

lahan dan faktor klimatologi khususnya intensitas curah hujan relatif tinggi yakni

diatas 3500 mm/tahun. Kedua faktor tersebut memiliki perang yang besar untuk

terjadinya bahaya longsor. Kabupaten Tanah Datar hasil analisis zonasi bahaya

banjir terdapat 35 persen bahaya tinggi, sekitar 52 persen zona bahaya sedang, dan

13 bahaya rendah. Gambar 9 disajikan peta bahaya banjir di Kabupaten Tanah

Datar.
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Gambar 9. Peta Zona Rawan Longsor Di Kabupaten Tanah Datar

Gambar 10. Grafik Bahaya Longsor Di Kabupaten Tanah Datar

Evaluasi kesesuaian lahan dapat dibedakan atas 2 kategori, yaitu: evaluasi

kesesuaian lahan aktual, dan evaluasi kesesuaian lahan potensial. Evaluasi

kesesuaian lahan aktual merupakan bentuk penilaian terhadap kondisi yang telah
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berlansung, sedangkan evaluasi potensial merupakan bentuk penilaian potensi

pemanfaatan lahan. Dalam penelitian ini dilakukan evaluasi kesesuaian lahan

aktual. Hasil analisis evaluasi kesesuaian lahan untuk permukiman dibedakan atas

tempat kasifikasi, yaitu: sangat sesuai, sesuai, sesuai marjinal, dan tidak sesuai.

Gambar 11 disajikan evaluasi kesesuaian lahan untuk permukiman di Kabupaten

Tanah Datar.

Gambar 11. Kesesuaian Lahan Untuk Permukiman Di Kabupaten Tanah Datar

Gambar 11 disajikan peta kesesuaian lahan untuk permukiman di

Kabupaten Tanah Datar. Hasil analisis menunjukkan bahwa sekitar 15 persen

merupakan kawasan Sangat Sesuai (S1), 20 persen kawasan sesuai (S2), 25 persen

kawasan sesuai marjinal (S3), dan sisanya sekitar 40 persen merupakan kawasan

tidak sesuai (N). Luasnya kawasan yang tidak sesuai untuk penggunaan kawasan

permukiman disebabkan oleh faktor kemiringan lereng. Kabupaten Tanah Datara

sekitar 60 persen merupakan kawasan dengan morfologi agak curam sampai terjal.

Meskipun ada upaya masyarakat tetap untuk memanfaakan sebagai kawasan

permukiman, namun membutuhkan biaya yang mahal dalam pemanfaatan. Selain
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itu, pengguaan lahan permukiman pada kemiringan lereng yang curam sampai

terjal memiliki risiko untuk terjadinya bencana longsor.

Gambar 12. Kesesuaian lahan permukiman aktual di Kabupaten Tanah Datar
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FMIPA Univ.
Jambi

1997 s.d.
sekarang

Penasehat Akademik Pembimbing/Pembi
na

Jur.Kimia/FMIP
A UNP

PENGHARGAAN/PIAGAM
Tahun BentukPenghargaan Pemberi
2013 Setya Lencana Pramuka Gubernur Sumbar

ORGANISASI PROFESI/ILMIAH
Tahun Jenis/ Nama Organisasi Jabatan/jenjangkeangg

otaan
1989
s.d.sekarang

Ikatan Alumni Kimia UNAND Anggota

1997s.dsekar
ang

Yayasan BIMA (Bina MandiriAnak) Ketua

1997.
s.d.sekarang

Yayasan SPEC (Society of Poor
People of
EconomicandEnvironmental).

Wakil Ketua

2005. s.d.
2008

Alumni Kimia FMIPA UNAND Se
Indonesia Priode 2005-2008

Ketua

2009.
s.d.sekarang

KetuaPerwaku (Persatuan
Cendikiawan Lingkungan) Indonesia
wilayah Sumatera Barat

Ketua

2009. sd
Sekarang

Ketua Yayasan BIMA (Bina Mandiri
Anak) untuk Anak autism dan
GanguanTumbuh Kembang

Ketua

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam Curriculum Vitae ini
adalah benar dan apabila terdapat kesalahan, saya bersedia
mempertanggungjawabkannya.
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Padang, Januari 2017
Yang menyatakan,

dto

Dr. H. Indang Dewata,
M.Si

NIP. 19651118 199102 1
003
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